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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia merupakan sumber yang 

potensial untuk dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai bahan baku obat. 

Masyarakat Indonesia menggunakan obat tradisional sejak zaman kerajaan, era 

perjuangan, hingga sekarang. Obat tradisional adalah ramuan yang berupa bahan 

tumbuhan, hewan, atau campuran bahan lain yang secara turun temurun 

digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman. Namun, harus dibuktikan 

keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan uji praklinik untuk menjadi obat 

herbal yang terstandar (Wasito, 2011). 

 Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan untuk pengobatan tradisional 

adalah matoa dengan nama ilmiah Pometia pinnata J. R. & G. forst. Tumbuhan 

ini dikenal sebagai tumbuhan asli Irian Jaya. Rasa buahnya kombinasi antara 

rambutan, lengkeng, dan durian menjadikan buah ini menarik banyak orang untuk 

mengkonsumsinya. Selain cita rasanya, tanaman matoa mempunyai khasiat lain 

yang layak untuk dikembangkan, yakni dalam bidang farmasi dan kosmetika 

(Suharno dan Tanjung 2011). Telah dilaporkan tentang beberapa khasiat 

tumbuhan matoa, diantaranya untuk luka bakar, keluhan lambung, diare, disentri, 

nyeri (tulang, otot, sendi, dada, sakit kepala), pilek, flu, diabetes, dan ulcer mulut 

(Variany, 2000). 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Gesti Variany tahun 

1999, telah disebutkan bahwa daun matoa yang diekstraksi dengan etanol 96% 

kemudian dipanaskan dengan penangas air dan disaring menggunakan kertas 
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saring, daun matoa memiliki kandungan flavonoid dengan struktur parsial 7, 3’, 4’ 

–trihidroksiflavon. Selain itu, pada penelitian tersebut juga telah diketemukan 

senyawa yang mengarah pada golongan saponin dan tanin. Komponen seperti 

flavonoid, tanin, dan saponin merupakan komponen yang berperan sebagai 

antibakteri.  

 Di sisi lain, meningkatnya pola hidup masyarakat mengakibatkan 

munculnya bermacam-macam penyakit yang biasanya diakibatkan oleh 

mikroorganisme, misalnya bakteri. Untuk solusi, biasanya digunakan suatu 

formula yang mengandung zat untuk menghambat pertumbuhan bakteri tersebut, 

atau bahkan membunuhnya. Zat ini umum dikenal sebagai antibakteri dan dalam 

dunia medis lebih dikenal dengan antibiotik (Fluit dan Schmitz, 2003). 

Sementara itu, penggunaan formula yang disintesis umumnya 

menimbulkan efek samping bagi tubuh yang tak jarang merugikan penggunanya. 

Selain itu, resitensi bakteri terhadap antibiotik semakin mengkhawatirkan setelah 

munculnya strain bakteri yang kebal terhadap beberapa antibiotik yang umum 

digunakan (Cavalieri et al., 2005). 

Pada penelitian Marbun (2015), ekstrak etanol daun matoa memiliki 

persen rendemen paling tinggi (4,2604%) dibandingkan ekstrak etil asetat 

(2,3995%) dan n-heksan (0,5226%), yang memberikan hasil positif antibakteri 

terhadap bakteri uji Streptococcus mutans. Dan penulis tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak daun matoa 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli.  
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1.2       Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapat beberapa 

rumusan masalah antara lain: 

1. Apakah fraksi etil asetat ekstrak daun matoa memiliki kandungan 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli? 

2. Berapa nilai IC50 pada Staphylococcus aureus dan Eschericia coli yang 

diberikan fraksi etil asetat ekstrak daun matoa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini yaitu: 

1. Menentukan ada atau tidaknya kandungan antibakteri dalam fraksi etil 

asetat ekstrak daun matoa terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia 

coli. 

2. Menentukan nilai IC50 pada Staphylococcus aureus dan Eschericia coli 

yang diberikan fraksi etil asetat ekstrak daun matoa. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

informasi mengenai kandungan antibakteri ekstrak matoa dan keefektifannya 

terhadap Staphylococcus aureus dan Eschericia coli dari nilai IC50.  

 

 

 

 

 



46 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Achmad, S.A. 1986, Kimia organik bahan alam, Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Universitas Terbuka, Jakarta, Indonesia. 

 

Amiarsi, D., Yulianingsih & Sabari, S.D. 2006,  Pengaruh jenis dan 

perbandingan pelarut terhadap hasil ekstraksi minyak atsiri mawar, J 

Hort, 16(4): 356 – 359. 

 

Aziz,  Alimul,  & Hidayat, 2010, Metodologi  penelitian kesehatan  paradigma 

kuantitatif, Cetakan Pertama, Health Books Publishing, Surabaya, 

Indonesia. 

 

Brooks,  G.F.,  Butel,  J.S.  &  Morse,  S.A.  2007, Mikrobiologi  kedokteran,  

EGC, Jakarta, Indonesia. 

 

Brunton, L.L., Lazo, J.S. & Parker, K.L. 2006, Goodman & Gillman's the 

pharmacological basis of theurapeutics, McGraw Hill, New York, USA. 

 

Cavalieri, S.J., I.D. Rankin., R.J. Harbeck., R.S. Sautter., Y.S. McCarter., S.E. 

Sharp., J.H. Ortez., dan C.A. Spiegel. 2005. Manual of Antimicrobial 

Susceptibility Testing. American Society for Microbiology, USA. 

 

Chang C., Yang M., Wen H. & Chern J. 2002. Estimation of total flavonoid 

content  in  propolis  by  two  complementary  colorimetric  methods.  J. 

Food Drug  Analaysis, 10: 178 – 182. 

 

Ciesla, W.P. & Guerrant, R.L. 2003, Current diagnosis and treatment in 

infectious disease, Lange Medical Books, New York, USA. 

 

Departemen Kesehatan Republik  Indonesia. 1979, Farmakope  Indonesia,edisi ke 

– 3, Departemen  Kesehatan  Republik  Indonesia  Direktorat  Jenderal 

Pengawasan Obat dan Makanan, Jakarta, Indonesia. 

 

Departemen  Kesehatan  Republik  Indonesia. 1995, Farmakope  Indonesia,edisi 

ke – 4, Departemen  Kesehatan  Republik  Indonesia  Direktorat  Jenderal 

Pengawasan Obat dan Makanan, Jakarta, Indonesia. 

 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2000, Parameter standar umum 

ekstrak tumbuhan obat, Departemen Kesehatan Republik Indonesia 

Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan, Jakarta, Indonesia. 

 

Dwidjoseputro. 2005, Dasar-dasar mikrobiologi, Djambatan, Jakarta, Indonesia. 

 

Dewi, N.W., Puspawati,  N.M., Swantara, I.M., Asih, I.A. & Rita, W.S. 2014, 

Aktivitas   antioksidan   senyawa   flavonoid   ekstrak   etanol   biji   terong 



47 
 

 

belanda  (Solanumbetaceum  syn)  dalam  menghambat  reaksi  peroksidasi lemak 

pada plasma darah tikus wistar, Cakra Kimia, 2(1): 7 – 16. 

 

Ferret. 2008, Detection and counting of virus particles using the nanosight 

tracking analysis method from particle & surface sciences, diakses pada 2 

September 2019, <http://www.ferret.com.au/c/particle-surface-

sciences/detection-and-counting-of-virus-particles-using-the-nanosight 

tracking-analysis-method-from-particle-surface-sciences-n820083>. 

 

Gandjar,  G.I. & Rohman,  A.  2012, Analisis  obat secara  spektrofotometri  dan  

kromatografi , Penerbit Pustaka Pelajar, Yogyakarta, Indonesia. 

 

Gani, A. 2007, ‘Aktivitas antibakteri ekstrak kasar daun cocor bebek 

(Kalanchoegastonis-bonnieri)’, Skripsi, S.Si., Program Studi Biologi, 

MIPA, Institut Pertanian Bogor, Bogor, Indonesia. 

 

Harbone,  J.B. 1987,Metode  fitokimia,  edisi ke-2,  diterjemahkan Oleh Kosasih 

Patmawinata dan Iwang Sudiro, ITB, Bandung, Indonesia. 

 

Hariana, A. (2005), Tumbuhan obat dan khasiatnya, Penerbit Penebar Swadaya, 

Jakarta, Indonesia. 

 

Hasanah, R.A. 2015, ‘Standardisasi dan uji aktivitas antibakteri ekstrak biji palem 

putri  (Adonidia  Merrillii (Becc.)  Becc.) terhadap Staphylococcus  aureus 

dan Escherichia coli’, Skripsi, S.Farm., Program Studi Farmasi, Fakultas 

Matematika    dan Ilmu    Pengetahuan   Alam,    Universitas    Sriwijaya, 

Inderalaya, Indonesia. 

 

Hermawan,  A.  2007, ‘Pengaruh  ekstrak  daun  sirih  (Piper  betle L.)terhadap 

pertumbuhan Staphyococcus aureus dan Escherichia coli dengan metode 

difusi disk’,Skripsi, S.Ked., Program Studi Kedokteran Hewan, Fakultas 

Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia. 

 

Heyne, K. 1987. Tumbuhan Berguna Indonesia, Jilid ke-I & II, Terjemahan 

Badan Libang Kehutanan. cetakan ke-1, Koperasi KaryawanDepartemen 

Kehutanan,  Jakarta Pusat, Indonesia. 

 

Hidayat., Yusuf.,& Sutarman. 1999. Teknik pembuatan kultur media bakteri. 

Lokakarya Fungsional Non Peneliti, Bogor, Indonesia. 

 

Jayanegara, A., Sofyan, A., 2005. Penentuan Aktivitas Biologis Tanin Beberapa 

Hijauan secara in Vitro Menggunakan ’Hohenheim Gas Test’ dengan 

Polietilen Glikol Sebagai Determinan, Media peternakan, 44-52. 

 

Jawetz. E., Melnick, J.L.& Adelberg, E.A. 2005, Mikrobiologi kedokteran, 

Salemba Medika, Jakarta, Indonesia. 



48 
 

 

Julianti, F., Citra, D.A., Nirwani, B., Nurmasitoh, T. & Bowo, E.T. 2007, Manfaat 

sirih  merah  (Piper crocatum)  sebagai  agen  antibakteri  terhadap  bakteri 

Gram positif dan bakteri Gram negatif, JKKI, 2(3):1 – 10. 

 

Karowsky, J.A., Sahm, D.F., Thornsberry, C., Mayfield, D.C.,  et  al.2009, 

Multidrug-resistant  urinary tract  isolates  of Escherichia coli :prevalence 

and patient demographics in the United states in 2009. Antimicrob Agents 

Chemother 2009,45(5): 1402 – 06. 

 

Katzung, B. G., 2011. Farmakologi Dasar & Klinik, Penerbit Buku Kedokteran 

EGC, Jakarta. 

 

Markham, K.R. 1988, Cara mengidentifikasi flavonoid, Institut Teknologi 

Bandung, Bandung, Indonesia. 

 

Marsetya, Y.R.  2009,  ‘Aktivitas  antioksidan,  kadar  fenolat  dan  flavonoid 

ekstrak buah  pare  belut  (Trichosanthes  anguinaL.)’, Skripsi,  S.Si.,  

Program Studi Kimia, Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sebelas Maret, Surakarta, Indonesia. 

 

Ngajow, M.,  Abidjulu,  J. & Kamu,  V.S.  2013, Pengaruh Antibakteri Ekstrak  

Kulit     Batang  Matoa (Pometia pinnata) terhadap Bakteri 

Staphylococcus  aureus  secara  in  vitro, Jurnal MIPA UNSRAT online, 

2(2):128 – 132. 

 

Oyowale, J.A., Olatunji, G.A. & Oguntoye, S.O. 2005, Antifungal and 

antibacterial activities of an Alcoholic extract of Pometia pinnata  . 

Leaves,Journal of applied Sciences and Enviromental Management, 9(3): 

105 – 107. 

 

Pan, X., Chen, F., Wu, T., Tang, H. & Zhao, Z. 2008, The acid, bile tolerance, 

andantimicrobial  property  of Lactobacillus  acidophilus NIT, Food  

Control, 20: 598 – 602. 

 

Pelczar,  M.J.  & Chan, E.C.S.  2006, Dasar–dasar  mikrobiologi,  Universitas 

Indonesia Press, Jakarta, Indonesia. 

 

Radji,   M.   2009, Buku   ajar   mikrobiologi:   Panduan   mahasiswa   farmasi   

& kedokteran, Kedokteran EGC, Jakarta, Indonesia. 

 

Robinson, T., 1991. Buku Kandungan Organik Tumbuhan Tinggi, Bandung: ITB 

H367. ISSN:979-859. 

 

Samaranayake, L. P., 2002. Essential Microbiology for Dentistry, Churchill 

Livingstone, Harcourt Publisher. 

 

Suharno., Tanjung, R. H. R., 2011. Matoa (Pometia sp), Penerbit Pustaka Pelajar, 

Yogyakarta. 



49 
 

 

Suparjo., 2004. Saponin: Peran dan Pengaruhnya bagi Ternak dan Manusia, 

Laboratorium Makanan Ternak, Laboratorium Makanan Ternak, Fakultas 

Peternakan Universitas Jambi, 1-4. 

 

Suryani, N.C., Permana, D.G.M., & Jambe, A.A.G.N.A. 2016, Pengaruh jenis  

 pelarut terhadap kandungan total flavonoid dan aktivitas antioksidan  

ekstrak daun matoa (Pometia pinnata), Jurnal Ilmu dan Teknologi  

 Pangan,  5(1). 

 

Tanu, I. 2009, Farmakologi dan terapi, edisi ke- 5, Balai Penerbit FK Universitas 

Indonesia, Jakarta, Indonesia. 

 

Thomson, L. A. J., Thaman, R. R., 2006. Pometia pinnata (Tava). Species 

Profiles for Pasific Island Agroforesty. 

 

Tjay,  T.H.  &  Rahardja,  K.  2008, Obat-obat  penting:  Khasiat,  penggunaan, 

 dan efek-efek sampingnya, PT Elex Media Komputindo, Jakarta, 

Indonesia. 

 

Variany, G. 1999, Isolasi dan identifikasi flavonoid dari daun Pometia pinnata 

J.R & G.Forst, Media Informasi Penelitian Herbal Fakultas Farmasi, 

Universitas Tanjung Pura, Pontianak, Indonesia. 

 

Waji, R. A., Sugrani, A., 2009. Flavonoid (Quercetin). Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Hasanuddin. 

 

Warsa,  U.C.  1993, Buku  ajar mikrobiologi  kedokteran,  edisi  revisi, Binarupa 

Aksara, Jakarta, Indonesia. 

 

Wasito, H., 2011.Obat Tradisional Kekayaan Indonesia, Graha Ilmu.Yogyakarta. 

 

Wattimena, J., Sugiarso, C., Widianto, B., Sukandar, Y., Soemardji, A. &  Setiadi, 

R. 1991, Farmakodinamik  dan  terapi  antibiotik,  Universitas Gadjah 

Mada Press, Yogyakarta, Indonesia. 

 

 


	HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

